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Sorption, degradation and leaching are the important processes affecting  
fates of pesticides in the soil environment. Sorption influences the 
magnitude of the other processes and is considered to be one of the 
major processes affecting the interactions occurring between pesticides 
and the solid phase in the soil environment. Dissipation of pesticides can 
occur by degradation and leaching. There is no reported study on 
napropamide fates in Malaysian soils or even in tropical soils. 
Napropamide is one of the pre-emergence herbicides used to control 
several grasses and broadleaf weeds in tobacco and kenaf fields in 
Malaysia.  Sorption-desorption, degradation and leaching of napropamide 
were studied in selected Malaysian soils and Baging soil amended with 
chicken dung (CD) and palm oil mill effluent (POME).  The ability of a UV-
spectrophotometry to determine napropamide concentration in soil 
sorption study was studied as well. Results showed that UV-










napropamide concentration in the supernatant of batch equilibrium 
sorption study. Interference by dissolved organic carbon in the 
napropamide determination by the spectrophotometer method could be 
easily corrected using a dual beam spectrophotometer. Baging soil has 
very low affinity for napropamide. The sorption capacity (Kf) of Baging soil 
and Baging soil amended with 80 Mg ha-1 CD and POME were 0.22, 41.6 
and 3.96, respectively. Dissolved organic carbon (DOC) derived from CD 
or POME did not affect sorption capacity of amended Baging soil. The 
sorption capacities of the selected Malaysian soils for napropamide were 
in the following order: Linau (Kf = 66.2) > Teringkap (Kf = 56) > Gunung 
Berinchang (Kf = 43) > Jambu (Kf = 26) > Rudua (Kf = 8) > Baging soil (Kf 
= 0.22). The results indicated that sorption increased with increasing clay 
and organic carbon content (OC) of the soils. Among the BRIS soils 
studied, the Baging which has the lowest organic matter and clay content, 
also has the lowest Kf. Napropamide half-life was lowest in the Baging soil 
(43 d) and its half-life was increased to 69 (d) and 49.5 (d) with the 
addition of 20 Mg ha-1 CD and POME, respectively. Degradation of 
napropamide decreased in Baging soil receiving DOC derived from CD 
and POME. The shortest and longest half-lives among the selected 
Malaysian soils were observed in Baging (43 d) and Linau soil (100 d), 
respectively. The results indicated that napropamide degradation 
decreased with the increasing soil sorption capacity. Napropamide was 
leached out earlier in the Baging soil as compared to the other soils. The 
results showed that soils which have low sorption capacities for 










other hand, for Linau soil which had the highest sorption capacity for 
napropamide (Kf = 66.2), no napropamide was detected in the leachate 
even after seven pore volumes of effluent water. The results also 
suggested that DOC did not affect the leaching of napropamide. Overall, 
application of napropamide in the selected Malaysian soils would not pose 
a threat to the environment especially the groundwater except in soil with 
low organic matter and clay content, and high hydraulic conductivity such 
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Jerapan, degradasi dan larutlesap adalah proses penting yang boleh 
mempengaruhi nasib racun perosak dalam persekitaran tanah. Jerapan 
mempengaruhi besarnya proses yang lain dan dianggap sebagai salah 
satu proses utama yang mempengaruhi interaksi yang terjadi antara 
racun perosak dan fasa pepejal di persekitaran tanah. Disipasi racun 
perosak boleh berlaku oleh degradasi dan larutlesap. Tidak ada kajian 
dilaporkan pada nasib napropamide di tanah Malaysia atau bahkan di 
tanah tropika sekalipun. Napropamide adalah salah satu racun rumpai 
pra-muncul yang digunakan untuk mengawal beberapa rumput dan 
rumpai berdaun lebar di ladang tembakau dan kenaf di Malaysia. 
Jerapan-nyahjerapan, degradasi dan larutlesap adalah proses utama 
yang mempengaruhi nasib pestisida di persekitaran tanah. Jerapan 
mempengaruhi napropamide telah dikaji pada tanah Malaysia yang 










eluen kilang kelapa sawit (EKKS). Kebolehan spectrofometer Ultra 
Lembayung (UL) untuk penentuan kepekatan napropamide dalam kajian 
jerapan tanah juga dikaji. Keputusan menunjukkan yang 
spectrophotometer-UL adalah boleh diharap sama seperti Kromatografi 
Cecair Prestasi Tinggi (KCPT) dalam penentuan napropamide di dalam 
supernatant kajian jerapan kumpulan keseimbangan. Gangguan dari 
karbon organik terlarut dalam penentuan napropamide menggunakan 
spektrofotometer boleh dibetulkan dengan mudah menggunakan 
spektrofotometer dua jalur. Tanah Baging mempunyai tarikan yang lemah 
kepada napropamide. Kapasiti penjerapan (Kf) dari Baging tanah dan 
tanah Baging yang ditambah dengan 80 Mg ha-1 CD dan POME adalah 
0.22, 41.6 dan 3.96, masing-masing. Karbon organik terlarut (KOL) yang 
datang dari CD atau POME tidak mempengaruhi kapasiti penjerapan 
tanah Baging yang diperbaiki. Kapasiti penjerapan tanah Malaysia yang 
terpilih untuk napropamida berada di urutan menurun sebagai berikut: 
Linau (Kf = 66.2)> Teringkap (Kf = 56)> Gunung Berinchang (Kf = 43)> 
Jambu (Kf = 26)> Rudua (Kf = 8)> Baging (Kf = 0.22). Hasil penelitian 
menunjukkan bahawa jerapan meningkat dengan meningkatnya 
kandungan lempung liat dan kandungan karbon organik (KO) pada tanah. 
Di antara tanah BRIS yang diteliti, Baging yang memiliki bahan organik 
dan kandungan lempung terendah, juga memiliki Kf terendah. Separuh-
hayat napropamida adalah  terendah dalam tanah Baging (43 d) dan 
setengah-hayat meningkat menjadi 69 (d) dan 49.5 (d) dengan 
penambahan 20 Mg ha-1 CD dan POME, masing-masing. Meskipun 










mereka mampu meningkatkan daya pegang napropamida di tanah 
Baging. Degradasi napropamida menurun di tanah Baging yang 
menerima KOL yang berasal dari CD dan POME. Oleh karena itu, adalah 
lebih baik untuk menggunakan napropamida di tanah Baging yang 
diperbaiki setelah hujan yang akan membuang KOL. Separuh-hayat 
paling cepat dan paling lama di antara tanah Malaysia yang terpilih adalah 
pada Baging (43 d) dan tanah Linau (100 d), masing-masing. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa degradasi napropamida menurun dengan 
peningkatan kapasiti penjerapan tanah. Napropamida telah terlarutlesap 
terlebih dahulu dari tanah Baging dibandingkan dengan tanah lainnya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanah yang memiliki kapasiti 
penjerapan rendah untuk napropamida akan kehilangan napropamide 
terlebih dahulu dari kolom tanah. Di sisi lain, untuk tanah Linau yang 
memiliki kapasiti jerapan tertinggi untuk napropamida (Kf = 66.2), tiada 
napropamide yang dapat dikesan walaupun setelah setelah tujuh isipadu 
liang air yang telah dilarutlesap. Hasil penelitian juga menyarankan bahwa 
KOL tidak mempengaruhi larutlesap napropamide. Secara keseluruhan, 
penggunaan napropamida di tanah Malaysia yang terpilih tidak akan 
menimbulkan ancaman bagi alam sekitar terutama pada air bawah tanah 
kecuali pada tanah yang mempunyai kandungan bahan organik lempung 
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